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ABSTRAK 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menambah pengetahuan 

masyarakat dalam meningkatkan nilai ekonomi melalui pemanfaatan limbah 

rumah tangga di Kelurahan Tondok Iring Kecamatan Makale Utara 

Kabupaten Tana Toraja. Kegiatan ini dilakukan oleh tim dosen Program 

Studi Manajemen Fakultas Ekonomi UKI Toraja. Adapun pengolahan limbah 

rumah tangga dengan menerapkan 3 (tiga) prinsip yaitu reduce 

(mengurangi), reuse (menggunakan kembali) dan recycle (mendaur ulang). 

Dasar kegiatan ini dilakukan adalah agar masyarakat kelurahan Tondok 
iring dapat meningkatkan pengetahuan dalam mengolah dan memanfaatkan 

limbah rumah tangga menjadi sebuah produk kreatif yang bernilai ekonomi. 

Adapun kegunaan khusus bagi masyarakat kelurahan Tondok Iring lebih 

memahami bagaimana cara memanfaatkan limbah rumah tangga seperti 

pembuatan dari bahan daur ulang kaleng bekas. toples plastik bekas, botol 

plastik bekas, dan gelas plastik bekas menjadi tempat penyimpanan uang 

(celengan), tempat menyimpan alat tulis, dan sebagai vas bunga. Sasaran 

kegiatan ini ditujukan untuk masyarakat Kelurahan Tondok Iring dapat 

meningkatkan nilai ekonomi dengan memanfaatkan limbah – limbah rumah 

tangga. 

 

Kata kunci: Peningkatan Nilai Ekonomi; Limbah Rumah Tangga; Produk 
Kreatif 

 

  

ABSTRACT 

This community service aims to increase economic value through the 

utilization of household waste in Tondok Iring Village, Makale Utara District, 

Tana Toraja Regency. This activity was carried out by a team of lecturers 

from the Management Study Program, Faculty of Economics, UKI Toraja. The 

processing of household waste by applying 3 (three) principles namely reduce 

(reduce), reuse (reuse) and recycle (recycle). The basis of this activity is so 

that the people of Tondok iring village can process and utilize household 
waste into a creative product with economic value. As for the specific uses for 

the people of Tondok Iring village, they better understand how to utilize 

household waste such as making from recycled materials used cans. used 

plastic jars, used plastic bottles, and used plastic cups into money storage 

(piggy banks), places to store stationery, and as flower vases. The target of 

this activity is aimed at the community of Tondok Iring Village to increase 

economic value by utilizing household waste. 
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PENDAHULUAN 

Sampah atau limbah merupakan sesuatu yang sudah di anggap tidak berguna yang berasal dari 

sisa kegiatan manusia yang dibuang ke lingkungan (Kusminah, 2018). Salah satu permasalahan di 

Kelurahan Tondok Iring Kecamatan Makale Utara ialah permasalahan mengenai limbah rumah tangga 

yang memberikan dampak kepada keadaan kondisi lingkungan dan kesehatan masyarakat di 

lingkungan kelurahan Tondok Iring (Tandungan, 2016). Masih kurangnya kesadaran masyarakat dan 

kemampuan pemerintah dalam hal pengelolaan sampah. Begitupun akan perilaku masyarakat dalam 

pemilahan sampah masih belum maksimal (Harun, 2017). Sehingga permaslahan tersebut dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan volume sampah yang ada di kelurahan Lion Tondok Iring 

Kecamatan Makale Utara Kabupaten Tana Toraja (Itamar, 2016). 

Berdasarakan tingkat penguraian, sampah terbagi menjadi dua macam yakni sampah organic, 

yaitu sampah yang relative mudah diurai, dan sampah anorganik yaitu sampah yang lebih sush untuk 

diurai. Sampah organik umumnya dapat terurai secara alami oleh mikroorganisme (Vlaskin et al., 

2017). Contohnya adalah sisa makanan, kertas, karton, kain, kulit, serta sampah halaman. Berbeda 

halnya dengan sampah anorganik, dimana sampah ini merupakan sampah yang bahan kandungannya 

umumnya sulit terurai oleh mikroorganisme (Isnaini, 2020). Contohnya seperti kaleng, toples plastik, 

botol plastik, gelas plastik, aluminium, dan logam lainnya. Sampah anorganik lebih sulit 

pengelolaannya dan membutuhkan waktu yang relatif lama untuk diurai secara menyeluruh 

(Sastrawan et al., 2022). 

Sampai saat ini kesadaran masyarakat dalam hal mengolah sampah anorganik masih perlu 

ditingkatnkan, hal ini terlihat dari masih ditemukannya tumpukan sampah-sampah di tempat yang 

tidak seharusnya. Padahal kebanyakan limbah sampah tersebut masih dapat dimanfaatkan dan jika 

dilakukan dengan benar maka dapat memiliki nilai ekonomis. Limbah sampah tersebut apabila didaur 

ulang dengan menggunakan konsep 3R (Reduce, Reuse dan Recycle) memiliki nilai manfaat yang 

lebih (Purwaningrum, 2016). Selain berkurangnya limbah rumah tangga juga mampu meningkatkan 

ekonomi keluarga (Hayati et al., 2021). 

Salah satu pemanfaatan limbah rumah tangga yang dapat memberikan nilai ekonomi atau 

dapat meningkatkan pendapatan keluarga di Kelurahan Tondok Iring Kecamatan Makale Utara adalah 

dengan memanfaatkan kaleng bekas, toples plastik bekas, botol plastik bekas, dan gelas plastik bekas 

yaitu menggunakan konsep 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) sebagai sebuah produk kreatif yang 

dapat dipasarkan kembali ditengah masyarakat (Ansori et al., 2019). 

Berdasarkan permasalahan diatas UKI Toraja melalui Program studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi berusaha menjadi media untuk memberikan penyuluhan dan pelatihan peningkatan nilai 

ekonomi melalui pemanjafaatan limbah rumah tangga dengan menggunakan prinsip 3R yaitu reduce 

(mengurangi), reuse (menggunakan kembali) dan recycle (mendaur ulang). Kegiatan ini diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas masyarakat dalam mengolah sampah plastik menjadi suatu produk 

yang memiliki nilai ekonomi sehingga dapat menambah penghasilan serta menaikkan taraf hidup 

masyarakat (Ariefahnoor et al., 2020). 

Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan agar dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat 

kelurahan Lion Tondok Iring dalam mengolah dan memanfaatkan limbah rumah tangga menjadi 

sebuah produk kreatif yang bernilai ekonomi, sehingga bisa menambah penghasilan dan menaikan 
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taraf ekonomi masyarakat. Adapun kegunaan kegiatan ini khususnya masyarakat kelurahan Tondok 

Iring lebih memahami bagaimana cara memanfaatkan limbah rumah tangga. Sedangkan sasaran 

kegiatan ini ditujukan untuk masyarakat kelurahan Tondok Iring dapat meningkatkan nilai ekonomi 

dengan memanfaatkan limbah – limbah rumah tangga.. 

  

METODE 

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di kelurahan Lion Tondok Iring 

kecamatan Makale Utara kabupaten Tana Toraja Provinsi Sulawesi Selatan. Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan mengajak masyarakat kelurahan Lion Tondok 

Iring khususnya ibu-ibu PKK, dengan mengkoordinasikan terlebih dahulu kepada pihak terkait seperti 

Lurah, tokoh masyarakat dan took agama yang terkait dengan pelaksanaan kegiatan ini. Jumlah 

peserta yang turut ikut dlam kegiatan ini sekitar 25 orang ibu-ibu PKK. Kegiatan ini dilaksanakan 

dengan waktu pelaksanaan selama 2 hari, yakni pada tanggal 30-31 Agustus 2022. 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam dua tahap kegiatan, 

yakni kegiatan pertama yaitu memberikan penyuluhan kepada masyarakat kelurahan Tondok Iring 

tentang limbah rumah tangga apa saja yang bisa dimanfaatkan dan bagaimana memanfaatkan limbah 

rumah tangga tersebut untuk menjadi sebuah produk kreatif sehingga dapat memberikan nilai 

ekonomi dan tentunya dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga. Kegiatan ini dilaksanakan 

selama satu jam efektif. 

Kegiatan kedua, memberikan pelatihan pemanfaatan limbah rumah tangga bagaimana 

mengolah atau mengubah limbah tersebut menjadi sebuah produk yang dapat memberikan nilai 

ekonomi sehingga dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga. Setelah pelatihan tersebut 

dilakukan, masyarakat langsung mepraktikkan apa yang telah dilatih, sehingga bisa diatasi dimana 

letak ketidakmampuan masyarakat untuk mengolah barang tersebut sehingga solusinya. 

Program kegiatan ini menggunakan alat-alat bantu yang beberapa diantaranya adalah gunting, 

pisau, lem, lakban, kertas warna, crayon, pensil warna dan cat air. Alat-alat bantu tersebut sangat 

mudah didapat dan harganya terjangkau. Sedangkan bahan yang digunakan adalah sampah / limbah 

rumah tangga seperti kaleng bekas, toples plastik, dan gelas plastik. Alat dan bahan disediakan oleh 

tim pelaksana.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah awal dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu dengan 

terlebih dahulu melakukan asesmen lapangan melalui diskusi dengan aparat lurah di kelurahan Lion 

Tondok Iring. Selanjutnya langsung melakukan observasi dengan hasil bahwa masih kurangnya 

kesadaran masyarakat dalam hal tanggungjawab terhadap limbah rumah tangga yang dihasilkan, serta 

masyarakat belum memiliki pengetahuan yang memadai untuk mengolah limbah/sampah tersebut 

menjadi sesuatu yang bermanfaat. 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pelatihan peningkatan nilai ekonomi melalui 

pemanfaatan limbah rumah tangga yang diadakan oleh tim dosen Program Studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi UKI Toraja, telah dilaksanakan dengan baik dan dapat berjalan dengan lancar. Hal ini dapat 

dilihat dari aktifnya peserta yang ikut dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan dengan banyaknya 

pertanyaan yang diajukan oleh peserta. 
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Gambar 1. Dosen Pelaksana PKM 

 

Penyuluhan peningkatan nilai ekonomi melalui pemanfaatan limbah rumah tangga yaitu 

memberikan gambaran dan penjelasan tentang bagaimana mengolah sampah dengan baik, dengan 

menggunakan 3 (tiga) prinsip yang dikenal dengan 3R yaitu reduce (mengurangi), reuse 

(menggunakan kembali) dan recycle (mendaur ulang). Selain itu, dalam kegiatan ini dilanjutkan 

dengan pelatihan langsung kepada masyarakat yakni memberikan beberapa petunjuk atau cara untuk 

memanfaatkan limbah itu sendiri seperti pembuatan dari bahan daur ulang kaleng, toples plastik, botol 

plastik dan gelas plastik menjadi tempat penyimpanan uang (celengan), tempat menyimpan alat tulis, 

dan vas bunga dengan berbagai warna dan motif. 

Pola pengelolaan limbah rumah tangga dari kaleng bekas, toples plastik, botol plastik dan 

gelas plastik dengan konsep Reduce (mengurangi) dapat diartikan sebagai sikap sehari-hari dalam 

pengurangan menimbulkan sampah (Rozak, 2014), misalnya membatasi penggunaan botol bekas 

dengan beralih ke penggunaan botol yang telah dipakai sebelumnya. Selanjutnya Reuse 

(menggunakan kembali) artinya menggunakan kembali barang bekas tanpa memprosesnya terlebih 

dahulu (Arisona, 2018), misalkan menggunakan kembali kemasan botol kaca. Contohnya seperti kita 

membeli saus botol ketika habis tidak perlu membeli saus botol yang baru tetapi kita cukup membeli 

isi saus tersebut. Sedangkan penerapan konsep Recycle dapat dikembangkan untuk menghasilkan 

produk baru. Recycle atau mendaur ulang limbah rumah tangga (Rijati et al., 2017) misalnya dari 

toples plastik bekas menjadi tempat penyimpanan uang (celengan) diolah sendiri kemudian 

dipasarkan kembali sehingga mampu mendapatkan tambahan pendapatan bagi keluarga. 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini diharapkan kedepannya masyarakat dapat 

memanfaatkan limbah rumah tangga untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga. Jadi setiap warga 

dapat memilih usaha sampingan, agar dapat memperoleh penghasilan tambahan untuk memenuhi 

kebutuhannya. 

Peserta dalam kegiatan ini sudah memahami perlunya meningkatkan nilai ekonomi melalui 

pemanfaatan limbah rumah tangga untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pelatihan yang 

diadakan disertai langsung dengan memberikan contoh-contoh yang disesuaikan dengan yang dialami 

oleh peserta, sehingga mereka dapat memahami dan mempraktekkannya dalam simulasi. 

Keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan ini, dapat diukur dari antusias 

peserta selama mengikuti kegiatan hingga mempraktikkannya langsung. Selain itu, beragamnya 

produk-produk kreatif yang telah dihasilkan oleh peserta antara lain tempat penyimpanan uang 

(celengan), tempat menyimpan alat tulis, vas bunga dan berbagai produk lainnya lagi. 

Namun dalam pelaksanaan kegiatan ini masih perlu adanya pelatihan berkelanjutan dan 

peninjauan ulang ke lokasi, dengan tujuan memastikan bahwa warga dapat memanfaatkan limbah 

rumah tangga untuk peningkatan nilai ekonomi sesuai dengan materi yang telah diberikan dalam 

pelatihan (Diansyah & Mardiana, 2019). 
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SIMPULAN 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan ini berupa penyuluhan dan 

pelatihan peningkatan nilai ekonomi melalui pemanfaatan limbah rumah tangga. Kegiatan ini telah 

berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat untuk mengolah dan memanfaatkan limbah rumah 

tangga menjadi sebuah produk kreatif yang bernilai ekonomi, sehingga bisa menambah penghasilan 

dan menaikan taraf ekonomi masyarakat. Keberhasilan kegiatan ini diukur dari beragamnya produk-

produk kreatif yang dihasilkan oleh peserta antara lain tempat penyimpanan uang (celengan), tempat 

menyimpan alat tulis, vas bunga dan berbagai produk lainnya lagi.  
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